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Saat Covid-19 menjejakkan kakinya di Indonesia, sektor pariwisata nasional mengalami 

total meltdown. Kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 74,9 persen dibandingkan tahun 2019, dan terus memburuk di tahun 

2021. Dari kawasan Amerika sendiri tercatat adanya penurunan jumlah kunjungan sebe-

sar 79 persen. Berkurangnya kunjungan wisman asal kawasan Amerika ternyata berdam-

pak cukup besar pada perekonomian Indonesia, mengingat rata-rata pengeluaran 

wisatawan asal kawasan Amerika lebih tinggi dibandingkan wisatawan asal kawasan 

lainnya. 

 

Dengan melihat jumlah kasus yang menurun, tingkat vaksinasi yang meningkat, yang 

dibarengi dengan adanya tren “revenge tourism”, atau kebutuhan untuk melakukan perjal-

anan wisata setelah kekangan akibat pandemi yang diperkuat dengan besarnya ‘saving’ 

yang belum dipergunakan; sektor pariwisata diperkirakan akan menjadi sektor yang paling 

cepat pulih, dan menjadi pendorong utama untuk “jump start” pemulihan ekonomi dunia. 

 

Artikel ini mengulas peluang pemulihan serta rekomendasi strategi membangkitkan kem-

bali minat wisatawan asal kawasan Amerika untuk berwisata ke Indonesia. 

STRATEGI PEMULIHAN PASAR PARIWISATA DI KAWASAN AMERIKA  

PASCA PANDEMI COVID-19  
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I. Pendahuluan 

Dampak pandemi terhadap sektor pari-

wisata secara global 

 Pariwisata merupakan salah satu sektor 

strategis yang paling terdampak oleh pandemi 

Covid-19. Seluruh wilayah di dunia mencatat 

penurunan besar kedatangan internasional di 

sepanjang tahun 2020. Asia dan Pasifik, wila-

yah pertama yang terkena dampak COVID-19, 

mengalami penurunan kedatangan 84 persen. 

Diikuti oleh Afrika yang mengalami penurunan 

74 persen, Timur Tengah yang turun 75 per-

sen, Eropa yang turun 70 persen, dan Amerika 

yang mengalami penurunan 68 persen.
1 

1 World Tourism Barometer 2020  
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Asia Tenggara, termasuk Indonesia jelas 

mengalami hantaman yang cukup signifikan. 

Di tahun 2019, ekspor pariwisata kawasan ini 

tumbuh 7,8 persen dari tahun sebelumnya. 

Hal ini juga yang membuat banyak negara di 

kawasan ini mengandalkan sektor pariwisata 

sebagai sumber devisa. Namun, dari data UN-

WTO, kawasan ini mengalami penurunan ked-

atangan hingga 81,7 persen di tahun 2020. 

Meski tidak sebesar penurunan yang dialami 

Asia Timur yang mencapai 88,1 persen, tetap 

saja penurunan ini amat mempengaruhi kondi-

si sosial dan ekonomi di negara Asia Tengga-

ra, mengingat jumlah ekspor pariwisata kawa-

san ini di tahun 2019 mencapai USD 147 Mil-

iar dan pertumbuhan PDB di sektor Pariwisata 

mencapai 4,2 persen di tahun 2019.
2 

Akibatnya, industri pariwisata terguncang 

dan banyak pekerjaan yang hilang di sektor 

pariwisata. Hingga November 2020, tercatat 

sektor pariwisata sudah menyumbang sekitar 

142,6 juta dari total tambahan pengangguran 

di seluruh dunia akibat pandemi COVID-19. 

 Di Indonesia, kontraksi terlihat pada 

sisi kunjungan wisatawan baik wisatawan 

mancanegara maupun domestik. Kunjungan 

wisatawan mancanegara terkontraksi hampir 

74,9 persen atau sekitar empat juta, sementa-

ra jumlah wisatawan domestik mengalami 

penurunan hampir 30 persen atau sebanyak 

198 juta. Sebagai akibatnya, kontribusi sektor 

pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) menjadi terganggu. Terkait devisa, kon-

traksi terjadi hampir 90 persen atau mencapai 

USD 3,4 miliar. Pandemi Covid-19 juga 

berdampak pada tenaga kerja di sektor pari-

wisata yang terkontraksi 6,67 persen atau 

sekitar 13,67 juta tenaga kerja.
3 

 

Dampak pandemi terhadap kunjungan wis-

man asal kawasan Amerika ke Indonesia 

 Jumlah wisatawan mancanegara dari 

benua Amerika yang berkunjung ke Indonesia 

pada tahun 2020 mengalami penurunan sebe-

sar 79 persen dari tahun 2019.  

Sumber: BPS, 2022 

Lebih detil pada data bulanan, dari 2020 hing-

ga 2022, terlihat bahwa dampak Covid-19 san-

gat signifikan menurunkan kunjungan 

wisatawan asal Amerika Serikat (AS), dari 

33.800 kunjungan di bulan Januari 2020, men-

jadi hanya 1100 kunjungan di bulan April 

2020. Sejak saat itu hingga saat ini, kunjungan 

wisatawan mancanegara asal AS dan lainnya 

masih belum pulih. Hingga bulan Februari 

2022 tercatat hanya ada 888 kunjungan 

wisatawan dari AS. 

2 World Travel and Tourism Council, Global Economic Impact and Trends 2020  
3 Outlook Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia 2020/2021   



 

 

 

 

 

 

 

Grafik: Kunjungan Wisatawan Mancanegara Bulanan asal Kawasan Amerika  

(2020-2022) 

 
Sumber: BPS, 2022  

Turunnya kunjungan wisatawan asal kawa-

san Amerika berdampak pada penurunan 

bisnis dan ekonomi 

 Wisatawan mancanegara menghabis-

kan sejumlah besar uang untuk membeli 

produk di daerah tujuan wisata, seperti ako-

modasi, makanan dan minuman, kegiatan 

rekreasi dan sebagainya. Rata-rata penge-

luaran wisatawan asal Amerika lebih tinggi 

dari rata rata pengeluaran wisatawan 

mancanegara yang berkunjung ke Indonesia. 

Selama berada di Indonesia, wisman asal  

Amerika rata-rata mengeluarkan belanja sebe-

sar USD 1.256 pada tahun 2019. Pada tahun 

2020, pengeluaran meningkat menjadi USD 

2.941 Turunnya kunjungan asal Amerika ini 

tentunya sangat berdampak pada perekonomi-

an Indonesia.  

Tabel: Rata-Rata Pengeluaran Wisatawan 
Mancanegara per Kunjungan Menurut Negara Tempat 

Tinggal (USD) 

 Turunnya total uang yang dibel-

anjakan karena penurunan jumlah wisatawan 

menghasilkan efek langsung pada penurunan 

bisnis dan ekonomi yang dapat diukur dari 

pendapatan upah tenaga kerja sektor pari-

wisata dan pajak yang dibayar oleh perus-

ahaan pariwisata ke negara.  

II. Proyeksi dan Peluang Pemulihan 

Jumlah kasus semakin turun, tingkat vaksi-

nasi semakin tinggi 

 Jumlah kasus, tingkat positif, dan ang-

ka kematian akibat Covid-19 di AS, Kanada, 

Meksiko dan Brazil saat ini sudah cenderung 

menurun. 

 Grafik: Jumlah Kasus Covid-19 di Amerika 

Serikat, Kanada, Meksiko dan Brazil (2021-

2022) 

Sumber: Our World in Data, September 2022 
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 Dalam satu tahun terakhir, periode 

puncak di keempat negara tercatat antara 

minggu ke-4 Desember 2021 hingga Februari 

2022. Namun sejak Juli 2022 terlihat ke-

cenderungan jumlah kasus baru mingguan 

menurun di keempat negara tersebut. Indone-

sia juga menunjukkan tren yang sama. 

Grafik: Proporsi Penduduk yang Telah 

Menerima Vaksin per Total Penduduk di 

AS, Kanada, Brazil dan Mexico  

Sumber: Our World in Data, September 2022 

  

 Dilihat dari jumlah vaksinasi, hingga 

September 2022 persentase penduduk yang 

telah menerima vaksin (setidaknya dosis 

pertama) baik di AS, Kanada, Meksiko, 

maupun Brazil sudah berada di atas 75 

persen. Artinya, kemungkinan pelaku wisata 

dari keempat negara tersebut untuk 

melakukan perjalanan akan semakin besar. 

Begitu pula halnya di Indonesia. Kemajuan 

jumlah warga negara yang telah mendapatkan 

vaksinasi bisa menjadi salah satu ukuran 

keberhasilan penanganan Covid-19. Ini 

menjadi bagian penting dalam upaya 

Indonesia untuk membangun kembali 

kepercayaan wisatawan mancanegara untuk 

mengunjungi destinasi wisata di Indonesia. 

Munculnya fenomena “revenge tourism” 

dan pergeseran perilaku wisatawan 

 Setelah mengalami penurunan di 

tahun 2020 dan 2021, pariwisata internasional 

diharapkan kembali pulih secara bertahap 

mulai tahun 2022, dan kembali ke level 

sebelum pandemi pada tahun 2024. Semakin 

banyak negara mulai melakukan pelonggaran 

atau pencabutan pembatasan perjalanan, 

yang semakjin memicu fenomena “revenge 

tourism”.  

 Konsep revenge tourism pertama kali 

muncul pada tahun 2020. Akibat dipaksa 

tinggal di satu tempat begitu lama, orang-

orang mulai ‘ingin balas dendam’. Orang ingin 

menebus waktu yang hilang akibat segala 

batasan pergerakan. Mereka ingin melakukan 

perjalanan yang terpaksa mereka batalkan 

pada 2019 untuk mengunjungi kerabat atau 

melihat dunia yang telah lama mereka 

tinggalkan. 

 Fenomena ini terlihat setidaknya di 3 

negara yang menjadi fokus analisis, yaitu 

Amerika Serikat, Kanada, dan Brazil. Pada 

akhir tahun 2020, mulai terlihat lonjakan 

aktivitas perjalanan luar negeri dari AS, 

walaupun kunjungan ke wilayah Asia masih 

belum menunjukkan pemulihan. 

Tabel: Perjalanan Penduduk Amerika 

Serikat ke Luar Negeri (dalam ribu)  
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4 Hasil Diskusi Terbatas pengumpulan data Pengembangan KPBPB Batam pada 6 Oktober 2021 dan kunjungan ke Batam 



 

 

 

 

 

 

 

  

 Sejak Maret 2021, terlihat perjalanan 

ke luar negeri warga Kanada mengalami pen-

ingkatan yang signifikan, dari 49 ribu di bulan 

Maret 2021, menjadi 685 ribu di bulan Maret 

2022. Pada Juli 2022, lebih dari 3,3 juta 

penduduk Kanada tercatat kembali dari perjal-

anan luar negeri, enam kali lebih banyak 

dibandingkan dengan angka yang tercatat pa-

da Juli 2021; atau mencapai 63,9% dari level 

pra-pandemi Juli 2019.  

 Pada awal 2021, lebih dari setengah 

(56%) konsumen yang disurvei di Brasil 

dilaporkan telah berlibur sejak awal pandemi 

Covid-19. Selain itu, tiga dari sepuluh re-

sponden Brasil berencana untuk melakukan 

perjalanan ke luar negeri pada tahun beri-

kutnya.
4 

Outbound tourism di Meksiko di-

perkirakan akan mencapai tingkat pra-

pandemi pada tahun 2024, saat inflasi di-

perkirakan akan melambat sehingga 

penduduk Meksiko berpotensi memiliki dispos-

able income yang lebih besar.  

 Dengan melihat jumlah kasus yang 

menurun, tingkat vaksinasi yang meningkat, 

yang dibarengi dengan adanya tren “revenge 

tourism”, sektor pariwisata diperkirakan akan 

menjadi sektor yang paling cepat pulih, dan 

menjadi pendorong utama untuk “jump start” 

pemulihan ekonomi dunia, termasuk 

Indonesia. Namun, perlu diperhatikan bahwa 

pandemi juga telah menyebabkan pergeseran 

perilaku pada wisatawan, khususnya dari 

kawasan Amerika.  

Pasca pandemi, wisatawan asal kawasan 

Amerika cenderung memilih negara-negara 

terdekat sebagai tujuan wisata, dan cenderung 

memilih tempat wisata yang sudah pernah 

dikunjungi sebelumnya (travel loyalty) untuk 

sebisa mungkin menghindari resiko perjalan-

an. Hal yang sama terjadi cukup merata di 

seluruh dunia. Di samping itu, pada masa pan-

demi turis global juga mencari paket wisata 

yang murah, mengurangi jumlah perjalanan 

wisata (atau mengurangi jumlah hari kunjun-

gan), dan menekan biaya untuk transportasi 

udara. Pandemi juga membuka peluang 

wisata ke destinasi wisata outdoors yang 

relatif sepi pengunjung dan lebih menekankan 

pada aspek lingkungan.  

Aspek keamanan dan kebersihan ako-

modasi menjadi faktor penentu utama dalam 

memilih destinasi wisata. Calon wisatawan 

mempertimbangkan pilihan destinasi wisata 

berdasarkan jumlah kasus Covid-19, standar 

kesehatan dan kebijakan penanganan pan-

demi di negara tujuan. Standar kesehatan 

akan menjadi lebih tinggi pasca pandemi dan 

standar tersebut akan menjadi faktor penentu 

dalam membuat keputusan ketika sedang ber-

pergian. 
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4 https://www.statista.com/statistics/1238978/travelers-attitudes-coronavirus-brazil/  



 

 

 

 

 

 

 

 III. Rekomendasi Strategi Pemulihan 

Sektor Pariwisata Nasional: 

pengembangan quality tourism dan 

pemanfaatan niche market 

 

Dalam beberapa kesempatan diskusi 

dengan BSKLN, Kemenparekraf sepakat 

bahwa membangkitkan kembali minat pasar 

Amerika harus menjadi salah satu fokus upaya 

pemulihan pariwisata nasional, sejalan dengan 

pembukaan kembali beberapa episentrum 

pariwisata di dalam negeri.  

Strategi untuk menarik minat pasar 

Amerika tentunya tidak terlepas dari 

karakteristik wisatawan dan kawasan tersebut. 

Dari hasil diskusi dengan KBRI Washington 

DC, KBRI Ottawa, KBRI Mexico City dan KBRI 

Brasilia dalam FGD virtual pada 25 Agustus 

2022, BSKLN (Pusat SKK Amerop) telah 

memetakan karakteristik psikologis dan 

preferensi wisatawan asal kawasan Amerika 

sebagai berikut: 
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 Dalam kaitan ini, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat dipertimbangkan baik 

untuk jangka pendek, menengah maupun 

jangka panjang. 

a. Transformasi bisnis pariwisata dari mass 

tourism menjadi quality tourism, seperti 

wisata medis, pendidikan, dan volunteer 

tourism; yang bersifat lebih personalized, 

customized, localized, dan smaller in size. 

b. Low-end tourists kurang dapat diandalkan 

untuk pemulihan sektor pariwisata. 

Pemulihan sektor pariwisata sebaiknya 

menyasar high end tourists, yang juga 

mencakup digital nomad dan orang yang 

melakukan remote working. Untuk itu, 

diperlukan perbaikan infrastruktur 

teknologi, keterhubungan antar layanan, 

serta perbaikan standar kesehatan dan 

kebersihan. Indonesia perlu segera 

membuat regulasi khusus terkait digital 

nomads untuk memanfaatkan tren remote 

working pasca pandemi. 

c. Penting untuk Indonesia jangan sampai 

terperangkap dalam citra sebagai 

episentrum pandemi. Dalam jangka 

pendek komunikasi kepada publik 

internasional dapat diarahkan untuk 

menciptakan rasa aman berwisata ke 

Indonesia melalui diseminasi informasi 

penanganan pandemi di Indonesia, 

termasuk capaian tingkat vaksinasi, 

penerapan protokol CHSE, dan 

sebagainya. Dalam jangka panjang, pesan 

dapat diarahkan kepada konten inspiratif 

untuk promosi wisata Indonesia.  

d. Kesempatan Indonesia sebagai tuan 

rumah pertemuan KTT G-20 tahun 2022 

dan KTT ASEAN 2023 dapat 

dimanfaatkan untuk kebangkitan 

pariwisata Indonesia.  

e. Diperlukan strategi promosi yang tepat 

yang disesuaikan dengan karakteristik dan 

preferensi wisatawan di masing-masing 

negara asal. Harus diakui bahwa strategi 

promosi yang dilakukan oleh Indonesia 

saat ini belum terbilang efektif untuk 

memanfaatkan potensi niche market. 

Komunitas masyarakat (seperti komunitas 

pencinta musik, pencinta seni, olah raga, 

dll) yang banyak terdapat di AS adalah 

niche market yang dapat menjadi target 

promosi. Perlu dibuat paket-paket wisata 

yang bersifat tematik. 

f. Keberadaan social media influencer perlu 

dimanfaatkan sebaik mungkin sehingga 

promosi wisata dapat dilakukan dengan 

efektif dan efisien. 

 

Sumber Kajian 

Booklet  “Pariwisata Indonesia Pasca Pan-

demi, Pemulihan Pasar, dan Kerja Sama 

dengan Kawasan Amerika: Perlunya Kon-

solidasi Nasional (hasil kemitraan antara 

BSKLN dengan Sekolah Kajian Stratejik 

dan Global Universitas Indonesia). 

dapat diakses pada: https://kemlu.go.id/

portal/id/read/1195/halaman_list_lainnya/

pusat-strategi-kebijakan-kawasan-

amerika-dan-eropa)  

FGD “Strategi Pemulihan Pariwisata Nasional 

Pasca Pandemi Covid-19 Melalui Kerja 

Sama dengan Mitra-Mitra Potensial di 

Kawasan Amerika”, Jakarta, 25 Agustus 

2022  

Webinar “Pariwisata Indonesia Pasca 

Pandemi & Proyeksi Pemulihan Pasar 

dan Kerjasama dengan Kawasan 

Amerika: Perlunya Intensifikasi 

Konsolidasi Nasional”, Jakarta 29 Juli 

2021  

Daftar Pustaka 

Badan Pusat Statistik (https://www.bps.go.id/) 

Our World in Data (https://ourworldindata.org/

covid-cases) 
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